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Penelitian ini di latar belakangi oleh Kekosongan jabatan perangkat desa 

seakan-akan dianggap sepele dan terkesan berlarut-larut begitu saja tanpa adanya 

proses pergantian oleh pemegang kewenangan yaitu Kepala Desa, seperti yang 

terjadi di Desa Pendowokumpul Kecamatan Sukorame Kabupaten Lamongan. 

Jabatan Perangkat Desa telah kosong sejak 14 April 2006 pasca meninggalnya 

sekretaris desa bapak Sumarto, hingga saat ini belum menemukan titik temu 

penyelesaian mengenai pengisian kekosongan jabatan perangkat desa tersebut. 

Karena meninggalnya perangkat desa tersebut otomatis berhenti dari jabatannya 

seperti yang telah di jelaskan dalam Undang-undang No. 6 Tahun 2014 tentang 

Desa Pasal 53 ayat (1) huruf a berbunyi : “Perangkat Desa, berhenti karena 

meninggal dunia. Kekosongan jabatan perangkat desa bisa mengakibatkan 

jalannya pemerintahan desa tidak maksimal terutama terhadap pelayanan 

masyarakat. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Pengisian 

Kekosongan jabatan Perangkat Desa di Desa Pendowokumpul Kecamatan 

Sukorame Kabupaten Lamongan dalam perspektif UU No. 6 Tahun 2014 tentang 

Desa, 2) Bagaimana Kekosongan jabatan perangkat desa di Desa Pendowokumpul 

Kecamatan Sukorame Kabupaten Lamongan dalam perspektif fiqih siyasah. 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui 

Pengisian kekosongan jabatan perangkat desa di Desa Pendowokumpul 

Kecamatan Sukorame Kabupaten Lamongan, dalam perspektif UU No. 6 tahun 

2014 tentang Desa. 2) Untuk mengetahui kekosongan jabatan perangkat desa di 

Desa Pendowokumpul Kecamatan Sukorame Kabupaten Lamongan dalam 

perspektif fiqih siyasah. 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari wawancara mendalam, observasi dan 

penelaah dokumen, sedangkan teknik analisa data menggunakan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pengisian kekosongan 

Jabatan Perangkat Desa di Desa Pendowokumpul Kecamatan Sukorame 

Kabupaten Lamongan belum sesuai dengan UU No.6 Tahun 2014. Hal ini 

terbukti oleh kekosongan jabatan perangkat desa hanya digantikan oleh pelaksana 

tugas tanpa adanya perekrutan perangkat desa yang baru sampai sekarang. 

Dengan kosongnya jabatan perangkat desa menjadikan pemerintahan desa 

berjalan tidak maksimal dan mengakibatkan pelayanan terhadap masyarakat 

kurang terpenuhi seperti dalam pengurusan administrasi surat-surat yaitu akta 

kelahiran, kartu keluarga dan KTP yang dirasa masyarakat terlalu lama 



prosesnya. 2) Ditinjau dari Fiqih Siyasah tentang Kekosongan Jabatan Perangkat 

Desa di desa Pendowokumpul Kecamatan Sukorame Kabupaten Lamongan sudah 

sesuai dengan ketentuan-ketentuan Islam. Sesuai dengan pendapat Rais Syuriah 

MWC NU, hal ini sesuai Q.S Ali Imran ayat 118, H.R Abu Daud No.2241 dan 

H.R Muslim, bahwa jika ada jabatan Khalifah yang kosong dikarenakan 

meninggal dunia, mengundurkan diri atau diberhentikan maka harus segera 

dilakukan pergantian atau mengangkat Khalifah yang baru dengan tempo waktu 

selama tiga hari setelah jabatan yang ditinggalkan mengalami kekosongan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 
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Regency), Department of State Administration Law, IAIN Tulungagung, 2020, 

Supervisor: Dr.H.M. Darin Arif Mualiffin, S.H., M.Hum 
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 This research is due to the vacant position of village officials as if it was 

considered trivial and seemed to drag on without a change process by the 

authority holder, namely the Village Head, as happened in Pendowokumpul 

Village, Sukorame Subdistrict, Lamongan Regency. The village office has been 

vacant since April 14, 2006 after the death of the village secretary, Mr. Sumarto, 

so far there has not yet been a meeting point for settlement regarding filling the 

vacancy of the village official. Because the death of the village apparatus 

automatically resigns from his position as explained in Law No. 6 of 2014 

concerning Village Article 53 paragraph (1) letter a reads: "Village Officials, 

stopped due to death. The vacant position of the village office can result in the 

village government running not optimally, especially for community services. 

 The formulation of the problem in this study are: 1) How to fill the 

vacancy in the village office in Pendowokumpul Village, Sukorame Subdistrict, 

Lamongan Regency in the perspective of Law No. 6 of 2014 concerning Villages, 

2) How is the vacancy of village officials in Pendowokumpul Village, Sukorame 

District, Lamongan District in the perspective of fiqh siyasah. As for the 

objectives of this study are: 1) To find out the filling of the vacancy of the village 

office in Pendowokumpul Village, Sukorame Subdistrict, Lamongan Regency, in 

the perspective of Law No. 6 of 2014 concerning Villages. 2) To find out the 

vacancy of the village office in Pendowokumpul Village, Sukorame Subdistrict, 

Lamongan Regency in the perspective of fiqh siyasah. 

 The research method used by researchers is a descriptive research 

method with a qualitative approach. Data collection techniques used in this study 

consisted of in-depth interviews, observation and document review, while data 

analysis techniques used data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. 

 The results of this study indicate that: 1) The filling of the vacancy in the 

Village Apparatus in Pendowokumpul Village, Sukorame Subdistrict, Lamongan 

Regency is not in accordance with Law No.6 of 2014. This is proven by the 

vacant position of the village apparatus only being replaced by implementing 

duties without the recruitment of new village apparatuses. until now. With the 

vacant position of the village apparatus making the village government run 

optimally and resulted in less fulfilled services to the community such as in the 

administration of documents, namely birth certificates, family cards and KTPs 

that the community felt took too long to process. 2) Judging from the Fiqh of 

Siyasah regarding the Empty of the Position of the Village Apparatus in 

Pendowokumpul village, Sukorame Subdistrict, Lamongan Regency, it is in 

accordance with Islamic provisions. In accordance with the opinion of Rais 



Syuriah MWC NU, this is in accordance with QS Ali Imran paragraph 118, HR 

Abu Daud No.2241 and Muslim HR, that if there is an empty Caliphate position 

due to death, resign or be dismissed then an immediate replacement must be made 

or appointed the Caliph the new one for a period of three days after the post is left 

vacant. 
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 الملخّص

 صهبص انمشَت فٍ انًُظىس، يىلف انشغىس 75716740171دَكٍ أدٌ َىغشاهً،

عٍ انمشَت و انفمه انسُبست )دساست فٍ لشَت  1176انمبَىٌ سلى  فٍ انعبو 

( لسى انمبَىٌ و سُبست، انضبيعت يُطمت لايىَضبٌفُذوا كًفىل، سىكبسايٍ 

، انًششف: انذكخىس، انحبس داس 1111الإسلايُت انحكىيُت حىنىَش أصىَش 

 عبسَف يؤنفٍُ، انًبصسخُش.

 صهبص انمشَت،ىسانشغ، ًىلفانكهًبث انشئُسُت :ان

 وَبذو حبفهت انمشَت نًكخب انشبغشة انىظُفت أٌ َبذو خهفُت هزا انبحذ هٍ

 حذد كًب ، انمشَت سئُس أٌ ، انسهطت صبحب صبَب يٍ حغُُش بذوٌ حسخًش أَهب

 يكخب أصبح. سَضُسٍ لايىَضبٌ ، سىكىساو يمبغعت ، بُُذوكىيبىل لشَت فٍ

 سىيبسحى، انسُذ انمشَت، سكشحُش وفبة بعذ 1114 أبشَم 76 يُز شبغشا   انمشَت

 فٍ انشبغشة انىظُفت بًمء َخعهك فًُب نهخسىَت انخمبء َمطت هُبن حكٍ نى اٌِ حخً

 فٍ يىظح هى كًب يُصبه يٍ حهمبئُ ب َسخمُم انمشَت صهبص وفبة لأٌ. انمشَت يكخب

 يسؤونى: "َصهب أ 30 انًبدة يٍ( 7) انفمشة لشَت بشأٌ 1176 يٍ 4 سلى انمبَىٌ

 عذو إنً انمشَت نًكخب انشبغش انىظع َؤدٌ لذ. انًىث بسبب حىلفج انمشَت،

 .انًضخًع خذيت سًُب لا الأيزم، انُحى عهً انمشَت إداسة حشغُم

صهبص انمشَتفٍ لشَت فُذوا  يمء انفشاغبث( كُف 7الأسئهت فٍ هزا انبحذ : 

( 1؟  انمشَتعٍ  1176كًفىل، سىكبسايٍ يُطمت لايىَضبَبنمبَىٌ سلى  فٍ انعبو 

انفمه انسُبست ؟ و أيب اهذاف  يىلف انشغىس صهبص انمشَت فٍ انًُظىسكُف 

يمء انفشاغبث صهبص انمشَت فٍ لشَت فُذوا كًفىل، سىكبسايٍ ( نًعشفت 7انبحذ 

يىلف ( نًعشفت 1. عٍ انمشَت 1176يُطمت لايىَضبٌ انمبَىٌ سلى  فٍ انعبو 

 .سُبستانشغىس صهبص انمشَت فٍ انًُظىس انفمه ان

 غشَمتراث يُهش َىعٍ.  هٍ انبحذ انىصفٍغشَمت انبحذ انًسخخذيت 

انًخعًمت وانًلاحظت ويشاصعت انًسخُذاث،  هتانًمببهٍ صًع انبُبَبث انًسخخذيت 

ححهُم انبُبَبث حمهُم انبُبَبث وعشض انبُبَبث واسخخلاص  غشَمتبًُُب حسخخذو 

 انُخبئش.

انفشاغبث صهبص انمشَت فٍ لشَت فُذوا يمء  (7:  إنً يب َهٍَخبئش انبحذ 

عٍ  1176كًفىل، سىكبسايٍ يُطمت لايىَضبٌ انمبَىٌ سلى  فٍ انعبو 

نعبو  4انمشَتفُذوا كًفىل، سىكبسايٍ يُطمت لايىَضبَلا َخًبشً يع انمبَىٌ سلى 

 يحهه حم انزٌ انمشَت نًسؤونٍ انشبغش انًُصب خلال يٍ هزا َخعح .1176

 انىظع يع. اٌِ حخً صذد لشَت يسؤونٍ حعٍُُ دوٌ ًتانًه حُفُز عٍ انًسؤول

 إنً وأدي الأيزم انُحى عهً حعًم انمشَت حكىيت صعم انمشَت، نضهبص انشبغش

 انًُلاد شهبداث وهٍ ، انىربئك إداسة يزم نهًضخًع أداء   ألم خذيبث حىفُش

( 1. غىَلا   ولخ ب اسخغشق يعبنضخهب أٌ انًضخًع شعش انخٍ KTP و انعبئهت وبطبلبث

اَطلال ب يٍ فمه سُبست فًُب َخعهك بئفشاغ يكبَت صهبص انمشَت فٍ لشَت 



، فهٍ حخىافك يع كىيبىل ، يُطمت سىكىسَبو انفشعُت، لايىَضبٌ سَضُسٍبُُذوو

، هزا َخىافك يع MWC NUأحكبو انششَعت الإسلايُت. وفم ب نشأٌ سَس سىسَب 

و 1167انحذَذ انشواَت ابى داود سلى  ، 776عًشاٌ ال  انمشأٌ انسىسةانفمشة 

، أَه إرا كبٌ هُبن خلافت فبسغت بسبب انىفبة أو الاسخمبنت أو انحذَذ انشواَت يسهى

ا انضذَذ نًذة رلارت أَبو بعذ حشن  انشفط، فُضب حغُُش أو حعٍُُ انخهُفت فىس 

 انىظُفت شبغشة.
 


